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Abstract. The waste problem requires serious handling, because if waste is not managed properly it will
cause aesthetic problems, pollution and even the health of the residents of the environment. Waste
management at Telukan Market, which cannot be separated from waste resulting from trading activities,
requires completion, especially from the traders themselves, in terms of their attitudes and behavior in
managing waste. The availability of waste disposal facilities and infrastructure is also a factor that
influences market waste management. The aim of this research is to analyze the factors that influence waste
management at Telukan Market in Grogol District, Sukoharjo Regency. In this study, researchers used a
quantitative approach, using a questionnaire to collect data from 111 traders at Telukan Sukoharjo Market.
The sampling technique uses simple random sampling and the data analysis method uses the chi square
test. The results of this research are that 50.5% of traders have good knowledge of waste management and
the remaining 49.5% lack it. 86.5% of traders have a positive attitude towards waste management, the
remaining 13.5% have a negative attitude. 41.4% of the waste management facilities provided at Telukan
Market are good and 58.6% of traders feel that the facilities are still lacking. There is a relationship
between knowledge and the behavior of traders in waste management, there is a positive and significant
relationship between attitude towards the behavior of traders in waste management, and infrastructure and
facilities towards the behavior of traders in waste management at Telukan Grogol Sukoharo Market shows
a positive and significant relationship.

Keywords: Attitude., Behaviour., Education., Facilities., Waste management 5 words or phrases that reflect
the contents of the article (alphabetically).

Abstrak. Permasalahan sampah memerlukan penangan yang serius, karena jika sampah tidak dikelola
dengan baik maka akan menyebabkan masalah estetika, pencemaran bahkan kesehatan penghuni
lingkungan tersebut. Pengelolaan sampah di Pasar Telukan yang tak bisa lepas dari sampah hasil kegiatan
perdagangan memerlukan penyelesaikan terutama dari pedagang itu sendiri dalam hal sikap dan
perilakunya dalam mengelola sampah. Ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana pembuangan sampah
juga menjadi faktor yang mempengaruhi pengelolaan sampah pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan sampah di Pasar Telukan di Kecamatan
Grogol Kabupaten Sukoharjo. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
menggunakan kuesioner dalam pengambilan data pada 111 pedagang di Pasar Telukan Sukoharjo. Teknik
sampling dengan menggunakan simple random sampling dan metode analisa data menggunakan uji chi
square. Hasil penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan terhadap perilaku pedagang dalam pengelolaan
sampah, terdapat hubungan positif dan signifikan sikap terhadap perilaku pedagang dalam pengelolaan
sampah, dan fasilitas sarana prasarana terhadap perilaku pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar
Telukan Grogol Sukoharo menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan

Kata kunci: Fasilitas., Pendidikan., Pengelolaan sampabh.,Perilaku., Sikap

1. LATAR BELAKANG
Sampah menjadi potensi masalah yang cukup meresahkan dan perlu mendapatkan

perhatian lebih, adanya peningkatan pemukiman dan jumlah penduduk maka
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mengakibatkan produksi sampah meningkat selain itu juga menimbulkan dampak buruk
jika tidak segera ditangani maka perlu adanya pengelolaan sampah.(Septiawan,2018).

Permasalahan lingkungan yang perlu mendapat perhatian yang serius dan perlu
penanganan adalah sampah. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan
pengaruh kesehatan penghuninya, permasalahan yang timbul seperti masalah estetika,
tersumbatnya saluran air sebagai penyebab banjir, penumpukan sampah yang
menyebabkan pencemaran lingkungan hingga sebagai penyebab dari munculnya berbagai
penyakit yang disebabkan karena sampah.(Sari,dkk, 2021).

Permasalahan lingkungan terkait sampah sampai saat ini masih menjadi isu
nasional bahkan global. Sampah yang dihasilkan di Indonesia saat ini mencapai 19,45
juta ton timbunan sampah pada tahun 2022, angka tersebut menurun 37,52% 2021
sebanyak 31,13 juta ton, hal ini diutarakan oleh Sistem informasi pengelolaan sampah
nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan hidup dan Kehutanan (KLHK). Lebih lanjut
KLHK menyampaikan bahwa 37,3% sampah di Indonesia berasal dari aktivitas rumah
tangga dan sumber sampah tersesar berikutnya adalah berasal dari sampah pasar
tradisional yaitu sebanyak 16,4%, 15,9% sampah berasal dari kawasan dan 14,6% sampah
berasal dari sumber lain (Rizaty, 2021).

Di Sukoharjo menurut DLH Kabupaten Sukoharjo volume sampah yang dipasok
ke TPA sekitar 22.485,2 m*/bulan pada tahun 2022, terjadi kenaikan pasokan sampah yang
sebelumnya 16.343,93 m*/bulan pada tahun 2021. Produksi sampah dari waktu ke waktu
selalu mengalami peningkatan, baik sampah dari pasar, rumah tangga, industri maupun
dari pertanian. Bila tidak dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan banyak masalah
terutama masalah kesehatan. Sampah tidak hanya mengganggu kesehatan lingkungan
tetapi juga dapat mengganggu kesehatan masayarakat. (Minarti,2024).

Salah satu hal yang masih menjadi masalah saat ini adalah pengelolaan sampah
seperti halnya pengelolaan sampah yang ada di pasar. Pasar merupakan salah satu
fasilitas umum yang sangat penting dan dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi salah
satu kebutuhan pokoknya, namun terkadang pasar identik dengan tempat kumuh dan
kotor serta beraroma tidak sedap yang disebabkan oleh sampah yang bertebaran. Hasil
observasi awal pada 2 Mei 2023 menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Pasar
Telukan masih kurang optimal. Volume sampah di pasar tersebut dapat mencapai sekitar

6 m? per hari.
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Pengelolaan sampah dimulai dari pengumpulan sampah yang ada di lokasi
sumber yaitu Pasar Telukan yang dihasilkan dari masing-masing los, kemudian
dikumpulkan dalam kontainer, setelah tahap pengumpulan dan pemisahan selesai,
selanjutnya sampah tersebut diangkut langsung menuju tempat Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Mojorejo. Pengangkutan sampah di pasar telukan dilakukan setiap 2 hari
sekali. Sampah diangkut dengan menggunakan truk oleh DLH Kabupaten Sukoharjo.

Selain keluhan dari para pedagang, pengunjung pasar Telukan pun merasa
terganggu dengan adanya sampah yang menimbulkan bau busuk sehingga membuat
tidak nyaman untuk berbelanja. Sampah yang tidak dikelola dengan baik menjadi pemicu
meningkatnya kepadatan lalat serta dapat mengakibatkan menurunnya estetika
lingkungan. Pedagang hanya membiarkan sampah menumpuk dan tidak membuang
sampah pada tempatnya, hal ini dapat menyulitkan petugas kebersihan dalam melakukan
pengangkutan sampah. Hasil observasi peneliti di Pasar Telukan juga tidak disediakan
tempat sampah yang berfungsi untuk menampung hasil sisa-sisa kegiatan di setiap kios/
lorong yang memenubhi syarat kesehatan.

Penelitian yang dilakukan Dwiana,2021 menunjukan adanya pengaruh fasilitas
sampah terhadap pembuangan sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan, sikap dan partisipasi pedangang berpengaruh terhadap pengelolaan
sampah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengelolaan sampah di Pasar Telukan Kecamatan Grogol Kabupaten

Sukoharjo.

2. KAJIAN TEORITIS

Pengertian Sampah

Sampah merupakan sesuatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil
aktivitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis, sampah dapat
berupa padat, cair ataupun gas. Secara sederhana, jenis sampah dapat digolongkan
menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik yaitu sampah yang
berasal dari makhluk hidup, seperti dedaunan dan sampah dapur. Sampah jenis ini mudah
terurai secara alami (degradable). Sedangkan, sampah anorganik adalah sampah yang
tidak dapat terurai (undegradable), seperti karet, plastik, kaleng, dan logam (Alamsyah
2013).
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Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah menurut UU No. 18 Tahun 2008 adalah kegiatan yang
sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan
penanganan sampah. Selanjutnya untuk dapat mewujudkan visi pengembangan sistem
pengelolaan persampahan maka dirumuskan beberapa misi, yaitu:
Mengurangi timbulan sampah dalam rangka pengelolaan persampahan yang
berkelanjutan.
Meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayanan sistem pengelolaan persampahan.
Memberdayakan masyarakat dan meningkatkan peran aktif dunia usaha/swasta.
Meningkatkan kemampuan manajemen dan kelembagaan dalam sistem pengelolaan
persampahan sesuai prinsip good and cooperative govermance.
Memobilisasi dana dari berbagai sumber untuk pengembangan sistem pengelolaan
persampahan.
Menegakkan hukum dan melengkapi peraturan perundangan untuk meningkatkan sistem
pengelolaan persampahan.

Pengertian Pasar

Pasar adalah suatu tempat terdiri atas pelataran terbuka dan sebagian lagi terdiri dari
perumahan atau bangunan yang dulu digunakan untuk menjual dan memperdagangkan
barang dagangan. Pasar merupakan sekelompok bangunan yang sebagian beratap dan
sebagian tanpa atap dimana pedagang-pedagang berkumpul untuk memperdagangkan dan
menjual barang-barang dagangannya. Bila ditinjau dari segi bentuk pasar terdiri dari
Pasar Terbuka dan Pasar Tertutup Pasar terbuka yaitu pasar yang berbentuk pelataran
biasanya dimana orang-orang menjual dan menperagakan barang dagangannya,
sedangkan pasar tertutup yang terdiri dari los-los panjang dan dibagi atas kamar-kamar
atau kios-kios untuk dapat menjual barangnya (Rahmadani n.d.).

Pasar memiliki posisi yang sangat penting untuk menyediakan pangan yang aman,
pasar tersebut dipengaruhi oleh keberadaan produsen hulu (penyedia bahan segar),
pemasok, penjual, konsumen, manajer pasar, petugas pasar maupun petugas yang
berhubungan dengan kesehatan dan tokoh masyarakat. Oleh karena itu, komitmen dan

partisipasi aktif para stakeholder dibutuhkan untuk mengembangkan pasar sehat.
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Pasar Modern

Pasar modern adalah pasar modern dimana barang-barang diperjual beilkan
dengan harga yang pas dan dengan layanan tersendiri. Tempat berlangsungnya pasar ini
adalah di mal, plaza dan tempat-tempat modern lainnya. Arti modern disini adalah
penataan barang menurut keperluan yang sama dikelompokkan pada bagian yang sama
yang dapat dilihat dan diambil langsung oleh pembeli, penggunaan alat pendingin udara,
dan adanya pramuniaga profesional. Tempat ini merupakan tempat berjualan berbagai
macam komoditas, bukan hanya kebutuhan sehari-hari tetapi berbagai barang, mulai
barang mewah hingga sederhana.
Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah pasar yang sebagian besar pedagangnya adalah menjual
kebutuhan dasar sehari-hari dengan praktek perdagangan yang masih sederhana dengan
fasilitas infrastrukturnya juga masih sangat sederhana dan belum mengindahkan kaidah

kesehatan (Widodo 2013).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang di Pasar Telukan Kecamatan Grogol
Kabupaten Sukoharjo, dengan jumlah 152 pedagang. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 111 pedagang yang diambil dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling dan rumus Slovin.

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar kuesioner dan lembar observasi.

Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan o 5%

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Bivariat
a. Pengetahuan pedagang terhadap pengelolaan sampah

Tabel 4. Pengetahuan pedagang terhadap pengelolaan sampah.

Pengetahuan Pedagang P value

Pengelolan

Kurang Baik Total
N % N % N %

sampah

18| JIKAS - VOLUME 4, NO. 2, MEI 2026



e-ISSN: 2964-3155, p-ISSN : 2964-3120, Hal 15-23

Kurang 42 5920 29 4080 71 100
Baik 13 3250 27 6750 40 100 0,007
Total 55 4950 56 50.50 111 100

Dari table .4 diketahui bahwa sebagai besar pengetahuan pedagang
yang kurang, pengelolaan sampah pasanya juga kurang yaitu 59,20%. Nilai
p value 0,007 sehingga tidak ada hubungan antara pengetahuan pedagang

dengan pengelolaan sampah di Pasar Telukan Grogol Kabupaten Sukoharjo.

Tabel 5. Hubungan Sikap pedagang terhadap pengelolaan sampah

Sikap Pedagang
Pengelolaan :
Negatif Positif Total P value
sampah

N % N % N %
Kurang 15 21.10 56 7890 71 100 0,002
Baik 0 0.00 40 100.00 40 100
Total 15 1350 96 86.50 111 100

Dari tabel 5 diatas diketahui bahwa dari sikap pedagang negative
didominasi oleh pedagang yang memiliki pengelolaan sampah yang kurang
(21,10%). Nilai p value 0.002 (p<0,05) sehingga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku pedagang dalam
pengelolaan sampah di pasar Telukan Grogol Sukoharjo Fasilitas
pembuangan sampah terhadap perilaku pedagang dalam pengelolaan
sampabh.

Dari penelitian ini, pengetahuan pedagang mengenai pengelolaan
sampah masih kurang memahami khususnya pada tahap pemisahan. Semua
sampah yang dihasilkan pedagang dijadikan pada satu wadah yang
kemudian dikumpulkan menjadi satu oleh petugas kebersihan pasar. Hal
tersebut dapat mengakibatkan perindukan vektor yang membawa penyakit
dan akan mengurangi nilai ekonomis dari barang bekas yang dapat diolah
kembali seperti botol bekas maupun plastik. Dengan demikian diharapkan

pengetahuan dari pedagang ditingkatkan dalam hal pengelolaan sampah
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dengan melakukan pengadaan fasilitas pembuangan sampah dan
memberikan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah di pasar dengan

bekerjasama bersama pihak puskemas maupun yang lainnya. (Matius,2023)

Tabel 6. Fasilitas pembuangan sampah terhadap pengelolaan sampah

Fasilitas P value

Pengelolaan :
Kurang Baik Total

sampah

% N % N %
Kurang 51 7180 20 2820 71 100 0,000
Baik 14 3500 26 6500 40 100
Total 65 58.60 46 4140 111 100

Hasil tabel 6 diatas diketahui bahwa fasilitas yang kurang juga
terdapat pada pedagang dengan pengelolaan sampah yang kurang juga yaitu
sebesar 71,80%.

Berdasarkan hasil analisis bivariat diatas didapat nilai p-value 0.000
(p<0,05) dengan demikian ada pengaruh antara fasilitas sarana prasarana
dengan pengelolaan sampah di pasar Telukan Grogol Sukoharjo.

Guna melakukan pengelolaan sampah, dinas DLH telah melakukan
berbagai hal dalam rangka untuk menciptakan lingkungan yang bersih, baik
untuk pemukiman warga, jalan, tempat keramaian, hingga pasar. Harus
adanya pengelolaan pengelolaan sampah karena pengelolaan sampah
dengan cara mengoptimalkan  teknologi, institusi, peraturan,

pembiayaandan partisipasi masyarakat (Rahardjo, 2014).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengelolaan sampah di Pasar Telukan dengan faktor pengetahuan dikategorikan
positif (50,5%), sikap dikategorikan positif (86.5%), fasilitasi pembuangan sampah
dikategorikan masih kurang baik (58,6%). Ada pengaruh antara pengetahuan pedagang
terhadap pengolahan sampah di Pasar Telukan (p=0,007). Ada pengaruh antara sikap
pedagang terhadap pengolahan sampah di Pasar Telukan (p=0,002). Ada pengaruh antara
fasilitas pembuangan sampah terhadap pengolahan sampah di Pasar Telukan (p=0,000).
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Pengelola pasar perlu melakukan pembinaan dan pengarahan terhadap pedagang
serta lebih melengkapai fasilitas sarana prasarana pembuangan sampah seperti tempat

sampah.
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